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ABSTRAK

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan salah satu
komoditas sayuran yang bergizi tinggi sehingga banyak dibudidayakan oleh
masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk
organik kotoran sapi dan POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). Penelitian ini menggunakan Metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan
dengan 16 kombinasi perlakuan dan terdapat 2 Blok, sehingga diperoleh jumlah
plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan penelitian. Faktor pertama vyaitu
pemberian pupuk organik kotoran sapi (S) terdiri atas 4 taraf yaitu Sp = 0 g/lubang
tanam, S1 = 150 g/lubang tanam, S> = 300 g/lubang tanam dan Sz = 450 g/lubang
tanam. Faktor kedua yaitu pemberian POC cangkang telur (C) dan terdiri atas 4
taraf yaitu Co = O ml/liter air/lubang tanam, C1 = 100 ml/liter air/lubang tanam, C>
= 200 ml/liter air/lubang tanam dan Cs = 300 ml/liter air/lubang tanam. Parameter
yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga per
plot (bunga), jumlah buah per plot (buah) dan produksi buah per plot (g). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi
berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), jumlah bunga per plot (bunga), jumlah buah per plot (buah), produksi
buah per plot (g) dan perlakuan terbaik pada Sz = 450 g/lubang tanam. Sedangkan
pemberian POC cangkang telur berpengaruh tidak nyata terhadap terhadap
parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga per plot
(bunga), jumlah buah per plot (buah) dan produksi buah per plot (g) dan perlakuan
terbaik pada Cz = 300 ml/lubang tanam. Sedangkan interaksi antara pemberian
pupuk organik kotoran sapi dan POC cangkang telur berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter.

Kata Kunci :Okra, POC Cangkang Telur, Pupuk Organik Kotoran Sapi



ABSTRACT

The okra plant(Abelmoschus esculentus L.) is one of the highly nutritious
vegetable commodities that are widely cultivated by the community. The purpose
of this study was to find out the effectiveness of feeding organic fertilizers of cow
dung and eggshell POC to the growth and production of the okra
plant(Abelmoschus esculentus L.). This study uses the Factorial Randomized Blok
Design (RBD) method which consists of 2 treatment factors with 16 combinations
of treatments and there are 2 blocks, so that the total number of plots is obtained
Is 32 plots of research treatment. The first factor is the provision of organic
fertilizer of cow dung (S) consists of 4 levels namely So =0 g/planting hole, S; =
150 g/planting hole, S; = 300 g/planting hole and Sz = 450 g/planting hole. The
second factor is the provision of eggshell POC (C) and consists of 4 levels namely
Co = 0 ml/liter of water/planting hole, C1 = 100 ml/liter of water/planting hole, C:
= 200 ml/liter of water/planting hole and C3 = 300 ml/liter of water/planting hole.
The observed parameters are plant height (cm), number of leaves (strands),
number of flowers per plot (flowers), number of fruit per plot (fruit) and fruit
production per plot (g). The results showed that the provision of organic fertilizer
of cow dung has a very real effect on the parameters of plant height (cm), number
of leaves (strands), number of flowers per plot (flower), number of fruit per plot
(fruit), fruit production per plot (g) and the best treatment at Sz = 450 g/planting
hole. While the administration of eggshell POC has an unreal effect on the
parameters of plant height (cm), number of leaves (strands), number of flowers
per plot (flower), number of fruit per plot (fruit) and fruit production per plot (g)
and the best treatment at Cz = 300 ml/liter of water/planting hole. While the
interaction between the organic fertilizer of cow dung and the POC of the egg
shell has no real effect on all parameters.

Keywords: Okra, EggShell POC, Cow Manure Fertilizer
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) atau sering disebut dengan
kacang arab, aslinya berasal dari Afrika Barat, bahkan sudah ada sejak ratusan
tahun lalu. Tanaman okra tersebar di berbagai daerah tropik dan sub tropik seperti
India, Jepang, Amerika, Prancis dan Brazil. Di Indonesia tanaman ini kurang
dikenal, kemungkinan dikarenakan masyarakat belum mengetahui apa manfaat
atau kegunaan dari tanaman ini. Selama ini tanaman okra banyak diambil bagian
buahnya untuk dijadikan sayur, bahkan pada negara lainnya seperti India,
Srilangka, Jepang, Philipina, Saudi Arabia dan negara Eropa lainnya masakan
buah okra ini sangat populer (Idawati, 2012).

Tanaman okra merupakan tanaman sayuran yang termasuk dalam famili
Malvaceae dan berasal dari wilayah Afrika bagian tropik. Tanaman ini juga masih
satu famili dengan tanaman kapas ataupun rosela yang sudah lama dikenal di
Indonesia. Buah okra di panen saat belum matang dan juga dapat dimanfaatkan
sebagai sayur yang dikonsumsi dengan cara direbus, digoreng atau diiris dan
dikonsumsi secara langsung. Kandungan yang terdapat pada buah okra meliputi
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Selain itu, lendir yang ada di
dalam buah okra juga dapat digunakan untuk bahan industri serta dimanfaatkan
sebagai obat untuk pemulihan disentri, iritasi lambung, iritasi usus besar, radang
tenggorokan dan juga memulihkan penderita diabetes melitus karena mampu
menurunkan kadar gula darah dalam tubuh (Naveed, et. al., 2009).

Menurut Andri, et. al., (2014), pupuk organik merupakan pupuk yang

berperan untuk meningkatkan aktivitas biologi, kimia dan fisik tanah sehingga



tanah menjadi lebih subur dan sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Selain
itu, dapat bereaksi dengan ion — ion logam yang bersifat meracuni tanaman dan
menurunkan ketersedian hara pada tanah contohnya Al, Fe dan Mn dapat
diperkecil. Pupuk organik juga dapat memacu perkembangan mikroorganisme
dalam tanah, gas CO. yang dihasilkan oleh mikroorganisme akan digunakan
sebagai proses fotosintesis tanaman dan menghasilkan hormon — hormon
pertumbuhan.

Pupuk organik sangat berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Pupuk organik juga dapat menggemburkan, memacu
aktivitas mikroorganisme tanah serta membantu pengangkutan unsur hara ke
dalam akar tanaman, meskipun ketersediaan unsur hara essensial (makro dan
mikro relatif lebih rendah daripada pupuk anorganik (Suwahyono, 2011).

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan
mengunakan pupuk organik seperti pupuk organik kotoran sapi. Adapun beberapa
kelebihan pupuk organik sapi yaitu untuk memperbaiki struktur tanah dan
berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh mikroorganisme tanah
(Parnata, 2010).

Telur ayam merupakan salah satu sumber pangan protein hewani yang
populer dan sangat diminati oleh masyarakat. Telur ayam juga dapat dikonsumsi
oleh hampir semua kalangan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani dan menghasilkan limbah berupa cangkang telur. Cangkang telur
merupakan salah satu limbah organik yang sudah tidak terpakai. Cangkang telur

yang sudah kering mengandung 97 % kalsium karbonat, 3 % posfor dan 3 %



terdiri dari magnesium, kalium, natrium, seng, mangan, besi dan tembaga
(Info POM, 2010).

Menurut Emi dan Harmoko (2017) Limbah cangkang telur dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena banyaknya unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman yaitu seperti kalsium karbonat, nitrogen, kalium dan
fosfor. Cangkang telur mengandung 97% kalsium karbonat serta 3% fosfor dan
magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, besi dan tembaga. Kandungan
kalsium yang ada pada cangkang telur sangat tinggi dan inilah sebabnya mengapa
cangkang telur dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi
dan POC Cangkang Telur terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman

Okra (Abelmoschus esculentus L.).

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik kotoran sapi
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.).
Untuk mengetahui efektivitas pemberian POC cangkang telur terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.).
Untuk mengetahui efektivitas interaksi pemberian pupuk organik kotoran
sapi dan POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra

(Abelmoschus esculentus L.).



Hipotesa Penelitian
Ada efektivitas pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.).
Ada efektivitas pemberian POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.).
Ada efektivitas interaksi antara pemberian pupuk organik kotoran sapi dan
POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra

(Abelmoschus esculentus L.).

Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi dan sebagai salah
satu syarat untuk dapat memperoleh Gelar Sarjana Pertanian pada Program Studi
Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.
Sebagai informasi dan membantu petani untuk menambah wawasan
tentang budidaya tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian

pupuk organik kotoran sapi dan POC cangkang telur.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Okra
Tanaman Okra (Abelmoschus essculentus L.) termasuk kedalam famili
Malvaceae dan berasal dari wilayah Afrika bagian tropik. Adapun klasifikasi dari

tanaman okra menurut Idawati (2012) yaitu sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Sub divisi : Dikotiledoneae

Ordo : Violales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Abelmoschus

Spesies : Abelmoschus esculentus L.
Akar

Okra merupakan tanaman herbaceous semusim yang tegap, lurus
walaupun sering juga bercabang yang berkembang dari sistem perakaran tunggang

dan terdapat rambut-rambut pada bagian akar (Kumar et. al., 2013).

Batang

Menurut Idawati (2012) bahwa batang tanaman okra hijau tumbuh
berkayu, tegak ke atas, bercabang tetapi tidak terlalu banyak dan memiliki bulu-
bulu halussampai kasar, berwarna hijau kemerahan, tinggi batang tanamannya

dapat mencapai 1,5 m -2 m. Tanaman ini dapat bercabang membentuk dahan baru



terutama pada batang bagian bawah, namun kadang-kadang penampilannya tidak

bercabang (sukar bercabang).

Daun

Daun tanaman okra berbentuk lima jari, tulang daun berbentuk menyirip
dan tangkai daun sepanjang 10-25 cm. Daun tanaman ini tersusun secara spiral,
berdaun tunggal, tepi berlekuk 3-5-7 dan ukuran daun mencapai 15-20 cm. Bentuk
daun muda tanaman okra, berjari agak lebar kemudian akan semakin menyempit

seiiring pertumbuhan (Santoso, 2016).

Bunga

Berdasarkan Departemen of Biotechnology (2011) tanaman okra memiliki
bunga dengan diameter 4-8cm dengan 5 mahkota berwarna kuning. Pangkal petak
berwarna merah atau ungu dan bunga hanya mempunyai self-life satu hari. Bunga
muncul pada ketiak daun. Kuncup bunga mulai muncul pada 22-26 HST dan
bunga pertama membuka sempurna pada 41-48 HST, kemudian bunga terus
muncul selama 40-60 HST. Tanaman ini memiliki bunga sempurna dan
menyerbuk silang. Bunga ini hanya sekali membuka pada pagi hari, setelah itu
terjadinya penyerbukan kelopak dan mahkota bunga akan gugur. Tanaman ini
akan terus berbunga dan berbuah untuk waktu yang tidak terbatas, tergantung

pada jenis varietas, musim, kesuburan tanah dan air.



Buah

Buah okra berbentuk panjang sekitar 10 cm-30 cm, berparuh, bergerigi,
berbulu kapsul. Buah muda berwarna hijau, ungu kehijauan atau berwarna ungu
dan berwarna kecoklatan saat sudah tua. Bagian yang dapat dimakan dari buah
mengandung sekitar 9,7% karbohidrat; 2,2% - 3,9% protein; 1,0% serat; 0,2% -
2,05% lemak dan 0,9% abu. Benih okra juga mengandung minyak goreng sekitar
20%. Okra juga merupakan sumber yang baik dari vitamin A, B, C dan mineral,
terutama yodium. Panen buah okra optimal dilakukan pada umur 4-6 hari setelah
bunga mekar. Okra akan terus berbunga dan berbuah selama waktu tertentu
bergantung pada varietas, musim, kesuburan serta kelembaban tanah

(Annonimus, 2011).

Biji

Tanaman ini memiliki banyak biji yang terdapat didalam buah, yang
berbentuk oval, tekstur permukaan biji yang halus, lurik dan jika sudah tua akan
berwarna hijau gelap dan akhirnya mengering berwarna cokelat, setelah itu buah
mengering cenderung pecah pada sekitar garis buah. Biji dari polong yang sudah
pecah bisa rusak atau jatuh ketanah disebabkan adanya hujan. Maka sebaiknya

okra dipanen secepatnya dan sebelum buah mulai pecah (Tripathi, et. al., 2011).



Syarat Tumbuh Tanaman Okra
Tanah

Dalam buku BPTP (2016) menyatakan bahwa tanaman okra dapat tumbuh
dengan baik pada daerah dataran rendah (0 mdpl) hingga sedang 800 mdpl.
Apabila tanaman ini di tanam pada ketinggian kurang dari 600 meter, maka umur
tanaman okra lebih pendek dan jika tanaman ini di tanam pada daratan tinggi
umur tanaman okra dapat mencapai 4-6 bulan (Annonimus 2016).

Tanaman okra sangat tidak tahan terhadap genangan air, maka sebaiknya
dalam pembuatan drainase yang baik sangat diperlukan agar tumbuhan okra dapat
tumbuh dengan optimal. Tanaman ini sangat cocok pada tanah yang gembur
dengan kelembaban yang sangat cocok bagi tanaman ini, sedangkan pada tanah
berpasir perlu ditambahkan bahan organik dan pada tanah yang padat, maka
pengolahan tanah sebelum tanam sangat perlu dilakukan. Tanaman ini dapat
tumbuh dengan baik pada pH berkisar 5,5-7, sedangkan pada tanah yang ber pH

rendah perlu dilakukan pengapuran (Idawati, 2012).

Iklim
Tanaman okra sangat sensitif pada temperatur yang rendah, sedangkan
pada temperatur yang normal tanaman ini jauh lebih disukai antara 24-28°C.
Selain itu juga untuk pertumbuhan okra sangat memerlukan periode panas dan
lembab, agar tanaman ini dapat tumbuh dengan baik (Tripathi, et. al., 2011).
Tanaman okra memerlukan suhu hangat untuk dapat tumbuh dengan baik
dan sebaliknya tidak dapat tumbuh dengan baik pada suhu rendah dalam jangka

waktu yang lama. Temperatur optimum yang diperlukan adalah 21-30°C, dengan



minimum temperatur 18°C dan maksimum 35°C. Okra berperan penting dalam
menyediakan karbohidrat, protein, lemak, mineral dan vitamin. Pentingnya gizi
yang terkandung dalam buah okra menjadikan tanaman tersebut banyak
diproduksi secara komersial. Namun, di beberapa negara tropis belum dapat
dicapai hasil produksi okra yang optimum (2-3 ton/ha) dan kualitas yang tinggi,
karena terus menurunnya kesuburan tanah. Biji akan berkecambah pada suhu
tanah hangat dan tidak akan berkecambah pada suhu di bawah 16°C. Okra
membutuhkan curah hujan antara 1.300 — 1.700 mm/tahun dan pH tanah optimum
6 — 6,8. Proses pertumbuhan, perkembangan, sampai dengan produksi buah okra
membutuhkan unsur hara antara lain 150 kg N/ha, 60 kg P/ha dan 75 kg K/ha

(Khan,at., al., 2013).

Pupuk Organik Kotoran Sapi

Menurut Wahyono (2012), pupuk merupakan suatu bahan dan zat
makanan yang diberikan atau ditambahkan kepada tanaman dengan maksud
sebagai tambahan zat makanan untuk tanah. Pupuk terbagi atas dua macam vyaitu
pupuk buatan (an organik) dan pupuk alami (organik).

Menurut Thoyib, et. al., (2016) dalam Peraturan Menteri Pertanian
No.2/pert./Hk.060/2/2006, menyatakan bahwa pupuk organik merupakan pupuk
yang sebagian besar atau sepenuhnya tediri atas bahan-bahan organik yang berasal
dari sisa tanaman atau hewan yang telah mengalami rekayasa berbentuk padat
atau cair yang digunakan sebagai pemasok bahan organik, memperbaiki sifat fisik,

kimia dan biologi tanah.
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Berdasarkan penelitian Parnata (2010) salah satu alternatif untuk
meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan mengunakan pupuk organik seperti
pupuk organik kotoran sapi. Adapun beberapa kelebihan pupuk organik kotoran
sapi yaitu untuk memperbaiki struktur tanah dan berperan juga sebagai pengurai
bahan organik oleh mikroorganisme tanah. Pupuk organik kotoran sapi
mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa. Pupuk ini juga mengandung
unsur hara makro seperti 0,5 N, 0,25 P20s, 0,5 % K20 dengan kadar air 0,5 %
dan juga mengandung unsur hara mikro esensial lainnya.

Pengolahan kotoran sapi yang mempunyai kandungan N, P dan K yang
tinggi sebagai pupuk organik dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah
dan memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik. Adapun kandungan unsur
hara yang terdapat pada pupuk organik kotoran sapi yaitu unsur hara N (0,40 %),
P20Os5 (0,20 %) dan KO (0,10 %) (Latuamury, 2015). Nitrogen yang terkandung
dalam pupuk kotoran sapi berperan sebagai perkembangan daun, fosfor dan
kalsium berperan merangsang pertumbuhan akar dan penyusun protein. Pupuk
organik kotoran sapi merupakan pupuk yang berasal dari kotoran sapi yang sangat
baik digunakan untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
meningkatkan unsur hara makro dan mikro serta dapat meningkatkan daya pegang
air dan kapasitas kation (Oherella, 2012).

Pemberian pupuk organik kotoran sapi pada tanah dapat memperbaiki sifat
fisik tanah seperti kemampuan mengikat air, porositas dan berat volume tanah
serta dapat memperbaiki struktur tanah. Pupuk organik kotoran sapi sebagai
sumber bahan organik yang memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan kadar

bahan organik, meningkatkan nilai tukar kation, memperbaiki struktur tanah dan
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menyediakan lebih banyak macam unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium dan
unsur hara lainnya (Syamsu, 2013). Sedangkan menurut Gashua, et., al. (2014)
menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik kotoran sapi pada tanaman okra

menghasilkan jumlah per tanaman, bobot buah dan produksi benih.

POC Cangkang Telur

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari hewan atau
tumbuhan yang sudah mengalami proses fermentasi. Kandungan bahan kimia
yang terdapat didalamnya yaitu hanya maksimum 5% saja. Pupuk organik cair
juga disebut sebagai larutan dari hasil pembusukan bahan — bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang mengandung lebih
dari satu unsur hara (Elmi, et. al., 2012).

Adapun kelebihan dari pupuk organik cair menurut (Thoyib, et. al., 2016),
yaitu dapat mengatasi defisiensi hara sangat cepat, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, mampu menyediakan unsur hara secara cepat. Umumnya pupuk
organik cair bersifat tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan
sesering mungkin. Sedangkan menurut Huda (2020), yaitu pupuk organik cair
lebih mudah diserap oleh tanaman, dikarenakan unsur—unsur yang terdapat
didalamnya sudah terurai.

Berdasarkan penelitian Elvira (2016), yaitu cangkang telur mengandung
hampir 95,1% yang terdiri atas garam—garam organik, 3,3 % bahan organik
(terutama protein) dan 1,6 % air, sekitar 98,5% magnesium karbonat (MgCO)
sebagian besar bahan organik terdiri atas persenyawaan Calsium karbonat (CaCO)

sekitar 0,85%. Sedangkan menurut John dan Nely (2017), yaitu cangkang telur
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memiliki kandungan kalsium yang sangat tinggi yaitu sekitar 36% dari berat total
cangkang telur yang juga dapat digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan
kualitas kesuburan tanah. Adapun komposisi cangkang telur terdiri dari 98,2%
kalsium karbonat, 0,9% magnesium dan 0,9% posfor.

Cangkang telur dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena
mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman kalsium karbonat, kalium dan
fosfor, dikarenakan unsur ini sangat baik bagi pertumbuhan tanaman. Cangkang
telur mengandung 97% kalsium karbonat, rata-rata mengandung 3% fosfor dan
3% magnesium, natrium, Kkalium, seng, mangan, besi dan tembaga
(Saragih, et. al, 2016).

Menurut penelitian Salpiyana (2019), bahwa pupuk organik cair cangkang
telur ayam kaya akan unsur hara terutama calsium (Ca) yang membantu dalam
penutrisian tanaman. Pupuk organik cair cangkang telur juga terdiri dari unsur
hara makro dan mikro. Adapun unsur hara tersebut yaitu calsium (Cu) 19,20%,
magnesium (Mg) 2,2%, phosphor (P) 0,39%, zinc (Zn) 0,001%, natrium (Na)
0,08%, besi (Fe) 0,04% dan kalium (K) 0,05%.

POC cangkang telur memiliki kandungan nitrogen (N) yang rendah dan
belum memenuhi standarisasi. Namun kandungan fosfor (P), kalium (K) serta
kalsium (CaO) yang cukup tinggi. Menurut Hamafi (2014) dalam penelitiannya
yaitu pemberian POC cangkang telur dengan konsentrasi yang berbeda dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman okra. Semakin tinggi konsentrasi yang

diberikan, maka akan menghasilkan tanaman okra yang berkualitas.
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Pestisida Nabati Daun Sirsak

Pestisida nabati merupakan pestisida yang memiliki bahan aktifnya berasal
dari ekstrak tumbuh—tumbuhan dan sangat berkhasiat untuk mengendalikan
serangan hama dan penyakit pada tanaman. Pestisida ini tidak meninggalkan
residu berbahaya bagi tanaman maupun lingkungan serta dapat dibuat dengan
mudah menggunakan bahan murah dan dengan peralatan sederhana
(Soenandar, 2010).

Berdasarkan penelitian Amir dan Harahap (2013) menyatakan bahwa
pestisida nabati berasal dari bagian tumbuhan seperti akar, umbi batang, daun,
kulit, buah dan biji. Bahan tersebut diolah menjadi berbagi bentuk seperti tepung,
ekstrak atau resin yang merupakan hasil dari pengambilan cairan metabolit
sekunder.

Buah mentah, biji, daun dan akar dari tanaman sirsak mengandung
senyawa Kimia annonain yang berperan sebagai insektisida, larvasida, penolak
serangga (repellent) dan anti-feedant dengan cara kerja sebagai racun kontak dan
racun perut (Kardinan, 2011). Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa saya
memilih daun sirsak untuk dijadikan pestisida nabati. Karena selain dapat menjaga
lingkungan dan tanaman, pestisida ini juga dapat dikatakan sebagai racun kontak
dan racun perut alami yang berasal dari bagian tanaman sirsak.

Pada penelitian Mardiana dan Juwita (2011) menyatakan bahwa pestisida
nabati daun sirsak mengandung ecetogenin antara lain asimisin, bulatacin dan
squamosin. Pada konsentrasi tinggi senyawa acetogenin memiliki keistimewaan
sebagai anti feedent. Kandungan bahan aktif tersebutlah yang membuat hama

serangga tidak lagi bergairah untuk melahap bagian tanaman yang disukainya.
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Selain itu juga, ekstrak daun sirsak dapat dimanfaatkan sebagai penanggulangan
hama belalang dan hama-hama lainnya.

Tanaman sirsak ini dapat dimanfaatkan bagian daunnya untuk dijadikan
bahan pembuatan pestisida nabati.Pestisida nabati berbahan baku daun sirsak
berjenis insektisida atau racun serangga yang bersifat racun kontak juga bisa
sebagai penolak (repellent) dan penghambat nafsu makan (antifeedant) pada hama
khususnya hama serangga, juga mampu menekan pertumbuhan patogen yang
disebabkan oleh senyawa metabolit yang terkandung didalamnya. Pestisida nabati
daun sirsak memiliki senyawa acetogenin yang terkandung dalam daun sirsak juga
berperan sebagai reppelant sehingga dapat menurunkan palatabilitas ulat grayak

sebesar 41,6% (Tohir, 2010).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tunggurono, Kecamatan Binjai
Timur, Kota Madya Binjai, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian kurang
lebih 28 Mdpl beriklim tropis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021

sampai dengan bulan Juni 2021.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, meteran, tali
plastik, pisau, penggaris, gembor, timbangan analitik, plastik, terpal, alat tulis
untuk mencatat data pengamatan dan kamera untuk gambar bukti penelitian.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih tanaman okra hijau
varietas Lucky Five (Abelsmoschus esculentus L.), pupuk organik kotoran sapi
(bahan-bahannya yaitu EM4, gula merah, air, kotoran sapi, dedak halus dan
sekam padi), POC cangkang telur (bahannya yaitu EM4, gula merah, air kelapa,
air dan cangkang telur), pestisida nabati daun sirsak (adapun bahannya yaitu air,

daun sirsak dan lidah buaya).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
terdapat 2 Blok, sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot
perlakuan penelitian.
a. Faktor I : Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi dengan simbol “S” yang

terdiri atas 4 taraf, yaitu sebagai berikut :

15
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So = 0 g/lubang tanam

S1 =150 g/lubang tanam

S2 =300 g/lubang tanam

Sz =450 g/lubang tanam

. Faktor Il : Pemberian POC Cangkang Telur dengan simbol “C” yang terdiri
atas 4 taraf, yaitu sebagai berikut :

Co =0 ml/liter air/lubang tanam

C1 =100 ml/liter air/lubang tanam

Cz = 200 ml/liter air/lubang tanam

Cz =300 ml/liter air/lubang tanam

Kombinasi dari Perlakuan terdiri dari 16 Kombinasi, yaitu :

SoCo SoC1 SoC2 SoCs

S1Co S1C1 S1Ca S1Cs

S2Co S,2C1 S2Cz S2Cs

S3Co S3Ci SsCz S3Cs
. Jumlah Blok

(t-1)(n-1) >15

(16-1) (n-1) >15

15n-15 >15

15n >15+15

15n >30

n > 30/15

n >2 i, (2 Blok)
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Metode Analisis Data
Metode Analisis Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah dengan metode linier sebagai berikut :
Yijk = |+ pit+ aj+ Bk+(aB)ik + &ijk
Keterangan :

Yik =Hasil pengamatan pada blok ke- i, faktor pemberian pupuk organik

kotoran sapi taraf ke-j dan pemberian POC cangkang telur pada taraf ke-

k
n =Efek nilai tengah
pi =Efek dari blok ke- i
qj =Efek dari pemberian pupuk organik kotoran sapi pada taraf ke-j

Rk =Efek dari pemberian POC cangkang telur pada taraf ke-k
(of)ij  =Efek interaksi antara faktor pemberian pupuk organik kotoran sapi pada
taraf ke-j dan pemberian POC cangkang telur pada taraf ke-k
Zijk =Efek eror pada blok ke-i faktor pemberian kompos organik kotoran sapi
pada taraf ke-j dan pemberian POC cangkang telur pada taraf ke k

(Kismianti, 2011).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pupuk Organik Kotoran Sapi

Pembuatan pupuk organik kotoran sapi menggunakan bahan-bahan seperti
(kotoran sapi yang sudah kering atau sudah terjadinya proses pengeringan dan
yang sudah dibersinkan dari sisa-sisa rumput, batu dan lain-lain), EM4, gula
merah, air, dedak halus serta sekam padi. Proses pembuatan pupuk organik
kotoran sapi yaitu pertama dilakukannya pembuatan molases terlebih dahulu
dengan bahan yang digunakan yaitu gula merah, EM4 dan air dicampur,
kemudian didiamkan selama 6 jam. Langkah selanjutnya yaitu pencampuran
semua bahan seperti kotoran sapi, dedak halus, sekam padi serta cairan molase
yang telah dibuat sebelumnya. Setelah semua bahan tercampur rata kemudian
ditutup menggunakan terpal dan disimpan pada tempat gelap, sehingga terhindar
dari udara, cahaya, air (dengan tujuan untuk menghindari tumbuhnya jamur dan
kegagalan). Proses fermentasi pembuatan pupuk organik kotoran sapi dilakukan
selama kurang lebih 1 bulan. Dengan catatan setiap 1 minggu sekali penutup

dibuka dan pupuk di balik secara merata.

Pembuatan POC Cangkang Telur
Pembuatan POC cangkang telur yaitu dengan cara siapkan alat dan bahan
terlebih dahulu, seperti timbangan, penumbuk, baskom, tong cat ukuran 25 liter,
cangkang telur ayam yang sudah dicuci bersih dan kemudian dikeringkan dan
dihaluskan, 1,5 kg gula merah, 500 ml EM4, air kelapa 15 liter dan air sumur.
Sebelumnya dilakukan pembuatan molases terlebih dahulu dengan cara gula

merah yang sudah dirajang halus, EM4 dan air dicampurkan dan didiamkan
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selama 6 jam. Tahap selanjutnya yaitu semua bahan pembuatan POC cangkang
telur (seperti cangkang telur yang sudah kering dan dihaluskan, molase, air sumur
dan air kelapa) dicampurkan menjadi satu dan dimasukkan kedalam wadah tong
cat yang berukuran 25 liter. Tutup rapat dengan menggunakan plastik lalu
difermentasikan selama waktu 1 bulan (dengan catatan setiap 1 minggu sekali
penutup dibuka dan POC di aduk secara merata, kemudian didiamkan dan ditutup
kembali, begitu juga seterusnya). Pupuk organik cair inidapat dikatakan berhasil
apabila memiliki ciri-ciri seperti bau yang khas yaitu asam atau bau harum

fermentasi.

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Sirsak
Pembuatan pestisida nabati daun sirsak untuk mengendalikan hama dan
penyakit pada tanaman okra yaitu dengan menggunakan bahan-bahan seperti daun
sirsak yang sudah dihaluskan, air serta lidah buaya. Semua bahan dicampurkan
dan didiamkan selama semalaman. Setelah itu, saring larutan tersebut dengan

menggunakan kain agar terpisah dari pati daun sirsak.

Persiapan Lahan
Lahan yang akan dijadikan sebagai tempat penanaman tanaman okra
sebaiknya tanah yang gembur dan mengandung bahan organik yang baik.
Pengolahan lahan dilakukan dengan cara pembersihan lahan yang akan
digunakan, kemudian tanah dicangkul terlebih dahulu kurang lebih 30 cm dan jika
terdapat gumpalan tanah sebaiknya dihancurkan terlebih dahulu. Kemudian

apabila tanah tersebut sudah gembur, jika terdapat sisa-sisa dari tanaman, gulma,
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batu dan kayu sebaiknya harus dibersihkan kembali. Selanjutnya dibiarkan selama
1 minggu.

Pembersihan lahan dari sisa-sisa tanaman atau gulma (tanaman
penggangu) merupakan suatu rangkaian kegiatan dari pengolahan tanah. Adapun
tujuan dari pembersihan lahan yaitu untuk membuang sisa-sisa tanaman (baik
berupa daun, batang ataupun akar), membuat kondisi lahan menjadi bersih
sehingga tidak mengganggu pekerjaan dalam mengolah lahan, dapat menghambat
atau mengendalikan pertumbuhan gulma, serta membuang jenis-jenis tumbuhan

yang kemungkinan menjadi tanaman inang bagi hama tertentu.

Pembuatan Plot
Setelah tanah dibiarkan selama satu minggu, kemudian lahan dibentuk plot
dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan dengan ketinggian plot 50 cm. Plot di buat
sebanyak 16 plot dengan 2 blok. Jarak antar plot satu dengan plot lainnya yaitu 50

cm dan jarak antar blok satu dengan blok lainnya yaitu 100 cm.

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi
Pemberian pupuk organik kotoran sapi dilakukan 1 minggu sebelum
penanaman. Adapun cara pemberian pupuk organik kotoran sapi adalah dengan
cara pupuk di masukkan kedalam lubang tanam sesuai dengan dosis perlakuan
pemberian pupuk organik kotoran sapi yaitu So = 0 g/lubang tanam, S; = 150

g/lubang tanam, S; = 300 g/lubang tanam dan Sz = 450 g/lubang tanam.
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Penanaman
Sebelum dilakukan penanaman benih sebaiknya direndam terlebih dahulu,
dan di pilih benih yang tenggelam (perendaman dilakukan guna untuk seleksi, dan
untuk mempercepat proses perkecambahan). Setelah itu ditanam benih tersebut
sebanyak 1 — 2 benih/lubang tanam dengan jarak tanam yaitu 50 cm x 50 cm.
Penanaman dilakukan pada sore hari. Kemudian dilakukan penyiraman setelah

benih ditanam.

Pembuatan Patok Standart
Pembuatan patok standart dapat menggunakan bahan seperti bambu
dengan ukuran 5 cm x 2 cm. Adapun tujuan pembuatan patok standart ini yaitu
untuk memudahkan kita dalam proses penggukuran tinggi tanaman. Patok yang

ditancapkan mulai dari dalam permukaan tanah dan sampai atas permukaan tanah.

Pemberian POC Cangkang Telur
Pemberian POC cangkang telur dilakukan pada saat tanaman berumur 3, 4
dan 5 minggu setelah tanam (MST). Adapun cara pemberian POC cangkang telur
yaitu dengan cara di berikan pada setiap lubang tanam, dengan dosis yang telah
ditentukan yaitu Co = 0 ml/liter air/lubang tanam, C; = 100 ml/liter air/lubang

tanam, C2 = 200 ml/liter air/lubang tanam dan Cz = 300 ml/liter air/lubang tanam.
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Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, sesuai

dengan keadaan cuaca. Alat yang digunakan yaitu dengan menggunakan gembor.

Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam
dan dilakukan pada sore hari. Penyisipan dilakukan karena adanya tanamanyang
tidak tumbuh, pertumbuhan tanaman yang kurang baik atau abnormal, bahkan

tanaman tersebut mati.

Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut atau membersihkan
gulma atau rumput liar yang ada di sekitar plot tanaman dengan menggunakan
tangan atau koret/pencong. Penyiangan gulma bertujuan agar tanaman tidak

terganggu pertumbuhannya.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman okra dilakukan dengan
menggunakan pestisida nabati dari daun sirsak, dengan cara disemprotkan
menggunakan sprayer secara berkala mulai dari tanaman berumur 2 MST.
Penyemprotan dilakukan satu minggu sekali tergantung pada kondisi tanaman yg
terserang. Penyemprotan ini dilakukan untuk pencegahan dari serangan hama dan
penyakit. Hama yang biasanya menyerang tanaman ini yaitu belalang, ulat, hama
penggorok buah/batang dan lain-lain. Sedangkan penyakit yang menyerang yaitu

embung tepung dan lain-lain.
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Panen
Pemanenan dilakukan dengan cara buah okra dipetik atau dipotong dengan
menggunakan pisau yang tajam dikarenakan batang buah tanaman okra keras.
Pemanenan tanaman okra dapat dilakukan sebanyak 3 kali. Kemudian buah yang
dipanen dapat dikumpulkan sesuai dengan perlakuan. Panen tanaman okra
dilakukan setelah berumur 55-70 hari setelah tanam. Buah yang dipanen adalah
buah yang masih muda, dengan tanda ujung buah mudah dipatahkan dan bijinya

berwarna putih berlendir.

Parameter yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman okra dilakukan setelah tanaman berumur 4
dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST) dengan interval 2 minggu sekali. Adapun
pengamatan ini dilakukan dengan cara tanaman diukur mulai dari ujung patok
standart 5 cm sampai batas titik tumbuh tanaman okra. Alat yang digunakan pada

pengamatan tinggi tanaman yaitu penggaris.

Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun tanaman okra dilakukan pada saat tanaman
berumur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST), dengan interval 2 minggu sekali.
Adapun daun yang dihitung yaitu daun yang sudah membuka sempurna atau
membentuk helaian daun. Tujuan dilakukannya pengamatan jumlah daun yaitu
untuk mengetahui jumlah daun atau proses penambahan daun pada tiap

minggunya.
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Jumlah Bunga Per Sampel (bunga)
Pengamatan jumlah bunga dilakukan pada pagi hari, hal ini dikarenakan
bunga okra hanya membuka sekali saja yaitu di pagi hari. Menghitung jumlah

bunga dapat dilakukan pada umur 55 hari setelah tanam.

Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Pengamatan jumlah buah per sampel dilakukan pada saat pemanenan.
Buah dapat dihitung setelah tanaman okra di panen, kemudian dihitung jumlah
buah pada setiap sampelnya. Penghitungan jumlah buah per sampel dapat

dilakukan setelah tanaman berbunga 75 %.

Produksi Buah Per Plot (g)
Pengamatan produksi buah per plot dilakukan pada saat pemanenan,
dengan carabuah dipetik atau dipotong dengan menggunakan pisau yang tajam,

kemudian di lakukan penimbangan buah pada setiap plot.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) Okra
(Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian pupuk organik kotoran sapi dan
POC cangkang telur pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam, diperlihatkan
pada Tabel 1 (Lampiran 6 dan 7).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
Okra (Abelmoschus esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam
(MST) sedangkan pemberian POC cangkang telur dan interaksi keduanya
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman Okra (Abelmoschus esculentus
L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) pada Pemberian Pupuk Organik Kotoran
Sapi dan POC Cangkang Telur pada Umur 4 dan 6 Minggu Setelah

Tanam
Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
4 MST 6 MST

S = Pupuk Organik Kotoran Sapi
So = 0 g/lubang tanam 7,61 Dd 24,03 dD
S1 =150 g/lubang tanam 9,99 cC 25,98 cC
S2 = 300 g/lubang tanam 10,98 bB 28,42 bB
Sz = 450 g/lubang tanam 12,01 aA 30,23 aA
C =POC Cangkang Telur
Co= 0 ml/liter air/lubang tanam 9,78 aA 26,02 aA
C1 =100 ml/liter air/lubang tanam 10,06 aA 27,22 aA
C2 =200 ml/liter air/lubang tanam 10,21 aA 27,59 aA
Cz = 300 ml/liter air/lubang tanam 10,54 aA 27,83 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).
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Dapat dilihat dari Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman yang
tertinggi terdapat pada pemberian pupuk organik kotoran sapi Sz = (450 g/lubang
tanam) yaitu 30,23 cm dan yang terendah pada So = (0 g/lubang tanam) yaitu
24,03 cm. Pemberian POC cangkang telur tanaman yang tertinggi yaitu pada Cs =
(300 ml/liter air/lubang tanam) dengan nilai 27,83 cm dan tanaman yang terendah
pada Co = (0 ml/liter air/lubang tanam) yaitu 26,02 cm.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap
parameter tinggi tanaman menunjukan hubungan yang bersifat linier dan dapat

dilihat pada Gambar 1.

31 Y = 0,014 (S) + 24,009

30 - r=0,994 30.23
28.42
25 25.98

24.03
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15

10

5 4

Tinggi Tanaman (cm)
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Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi (g/lubang tanam)

Gambar 1: Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi terhadap
Tinggi Tanaman (cm) pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam

Gambar 1 dapat terlihat bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi

dengan dosis yang berbeda terhadap parameter tinggi tanaman menunjukkan

hubungan yang linier dengan persamaan Y= 0,014 (S) + 24,009 dengan nilair =

0,994 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk organik kotoran sapi yang

diberikan maka pertumbuhan tinggi tanaman okra mengalami peningkatan.
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Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) Okra
(Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian pupuk organik kotoran sapi dan
POC cangkang telur pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam, diperlihatkan
pada Tabel 2 (Lampiran 8 dan 9).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun
tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah
Tanam (MST) sedangkan pemberian POC cangkang telur dan interaksi keduanya
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman Okra (Abelmoschus
esculentus L.) pada umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST).

Tabel 2.Rataan Jumlah Daun (helai) pada Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi
dan POC Cangkang Telur pada Umur 4 dan 6 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Jumlah Daun (Helai)
4 MST 6 MST

S = Pupuk Organik Kotoran Sapi
So = 0 g/lubang tanam 6,22 dD 15,00 dD
S1 = 150 g/lubang tanam 7,41 cC 18,31 cC
S2 = 300 g/lubang tanam 9,13 bB 23,25 bB
Ss = 450 g/lubang tanam 10,97 aA 26,59 aA
C = POC Cangkang Telur
Co = 0 ml/liter air/lubang tanam 8,19 aA 20,53 aA
C1 = 100 ml/liter air/lubang tanam 8,34 aA 20,69 aA
C2 = 200 ml/liter air/lubang tanam 8,38 aA 20,88 aA
Cs = 300 ml/liter air/lubang tanam 8,81 aA 21,06 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidaksama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Dapat dilihat dari Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun pada tanaman
okra yangpaling banyak terdapat pada pemberian pupuk organik kotoran sapi Sz =

(450 g/lubang tanam) yaitu dengan jumlah daun 26,59 helai dan jumlah daun yang



28

paling sedikit yaitu pada So = (0 g/lubang tanam) dengan jumlah hanya mencapai
15,00 helai. Pemberian POC cangkang telur jumlah daun yang terbanyak yaitu
pada Cz = (300 ml/liter air/lubang tanam) dengan jumlah 21,06 helai. Sedangkan
jumlah daun yang paling sedikit pada Co = (0O ml/liter air/lubang tanam) yaitu
20,53 helai.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap
parameter jumlah daun menunjukan hubungan yang bersifat linier dan dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2: Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi terhadap
Jumlah Daun (helai) pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam

Gambar 2 dapat terlihat bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi

dengan dosis yang berbeda terhadap parameter jumlah daun menunjukkan

hubungan yang linier dengan persamaan Y = 0,0265 (S) + 14,831 dengan nilair =

0,9868 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk organik kotoran sapi

yang diberikan maka pertambahan jumlah daun tanaman okra mengalami

peningkatan.
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Jumlah Bunga Per Sampel (bunga)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah bunga per sampel
(bunga) tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian pupuk
organik kotoran sapi dan POC cangkang telur, diperlihatkan pada Tabel 3
(Lampiran 10).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah bunga per
sampel pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) sedangkan pemberian
POC cangkang telur dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah bunga per sampel pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.).

Tabel 3. Rataan Jumlah Bunga Per Sampel (bunga) pada Pemberian Pupuk
Organik Kotoran Sapi dan POC Cangkang Telur

Perlakuan Jumlah Bunga Per Sampel (Bunga)

S = Pupuk Organik Kotoran Sapi

So = 0 g/lubang tanam 5,54 dD
S1 = 150 g/lubang tanam 6,17 cC
Sz = 300 g/lubang tanam 7,50 bB
Ss =450 g/lubang tanam 8,04 aA
C = POC Cangkang Telur

Co = 0 ml/liter air/lubang tanam 6,58 aA
C1 = 100 ml/liter air/lubang tanam 6,79 aA
C2 = 200 ml/liter air/lubang tanam 6,88 aA
Cs = 300 ml/liter air/lubang tanam 7,00 Aa

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Dapat dilihat dari Tabel 3 menunjukkan bahwa tanaman okra yang
memiliki jumlah bunga per sampel terbanyak terdapat pada pemberian pupuk
organik kotoran sapi Sz = (450 g/lubang tanam) yaitu 8,04 bunga. Sedangkan
jumlah bunga per sampel yang paling sedikit terdapat pada So = (0 g/lubang

tanam) yaitu 5,54 bunga. Tanaman okra dengan pemberian POC cangkang telur
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jumlah bunga per sampel yang terbanyak yaitu pada Cz = (300 ml/liter air/lubang
tanam) dengan nilai 7,00 bunga. Sedangkan jumlah bunga per sampel yang paling
sedikit pada Co = (0 ml/liter air/lubang tanam) yaitu 6,58 bunga.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap
parameter jumlah bunga per sampel menunjukan hubungan yang bersifat linier

dan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3: Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi terhadap
Jumlah Bunga Per Sampel (bunga).

Gambar 3 dapat terlihat bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi
dengan dosis yang berbeda terhadap parameter jumlah bunga per sampel
menunjukkan hubungan yang linier dengan persamaan Y = 0,0059 (S) + 5,488
dengan nilai r = 0,9444 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk organik
kotoran sapi yang diberikan maka pertambahan jumlah bunga per sampel pada

tanaman okra semakin meningkat.
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Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah buah per sampel
(buah) Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan POC cangkang telur, diperlihatkan pada Tabel 4 (Lampiran 11).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per
sampel pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) sedangkan pemberian
POC cangkang telur dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah buah per sampel pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.).

Tabel 4. Rataan Jumlah Buah Per Sampel (Buah) pada Pemberian Pupuk Organik
Kotoran Sapi dan POC Cangkang Telur.

Perlakuan Jumlah Buah Per Sampel (Buah)

S = Pupuk Organik Kotoran Sapi

So = 0 g/lubang tanam 6,46 bA
S1 =150 g/lubang tanam 7,54 abA
Sz = 300 g/lubang tanam 8,13 abA
Ss =450 g/lubang tanam 8,58 aA
C = Poc Cangkang Telur

Co = 0 ml/liter air/lubang tanam 7,21 aA
C1 = 100 ml/liter air/lubang tanam 7,42 aA
C2 = 200 ml/liter air/lubang tanam 7,96 aA
Cz = 300 ml/liter air/lubang tanam 8,13 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Dapat di lihat dari Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman okra yang
memiliki jumlah buah per sampel terbanyak terdapat pada pemberian pupuk
organik kotoran sapi Ss = (450 g/lubang tanam) yaitu dengan jumlah 8,58 buah,
sedangkan jumlah buah per sampel yang paling sedikit pada So = (0 g/lubang

tanam) yaitu 6,46 buah. Pemberian POC cangkang telur jumlah buah per sampel

yang paling banyak yaitu pada Cz = (300 ml/liter air/lubang tanam) dengan nilai
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8,13 buah. Sedangkan jumlah buah per sampel yang paling sedikit pada Co = (0
ml/liter air/lubang tanam) yaitu 7,21 buah.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap
parameter jumlah buah per sampel menunjukan hubungan yang bersifat linier dan

dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4: Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi terhadap
Jumlah Buah Per Sampel (buah).

Gambar 4 dapat terlihat bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi
dengan dosis yang berbeda terhadap parameter jumlah buah per sampel
menunjukkan hubungan yang linier dengan persamaan Y = 0,0046 (S) + 6,635
dengan nilai r = 0,9181 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk organik
kotoran sapi yang diberikan maka pertambahan jumlah buah per sampel tanaman

okra semakin meningkat.
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Produksi Buah Per Plot (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi buah per plot (g)
tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan POC cangkang telur, diperlihatkan pada Tabel 6 (Lampiran 13).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap produksi buah per
plot pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) sedangkan pemberian POC
cangkang telur dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap produksi
buah per plot pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.).

Tabel 6. Rataan Produksi Buah Per Plot (Buah) pada Pemberian Pupuk Organik
Kotoran Sapi dan POC Cangkang Telur.

Perlakuan Produksi Buah/plot (g)

S =Pupuk Organik Kotoran Sapi

S0 =0 g/lubang tanam 338,75 dD
S1 =150 g/lubang tanam 373,13cC
S2 =300 g/lubang tanam 398,75 bB
S3 =450 g/lubang tanam 429,38 aA
C =Poc Cangkang Telur

CO0 = 0 ml/liter air/lubang tanam 359,38 aA
C1 = 100 ml/liter air/lubang tanam 376,88 aA
C2 = 200 ml/liter air/lubang tanam 393,75 aA
C3 =300 ml/liter air/lubang tanam 410,00 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Dapat dilihat dari Tabel 6 menunjukkan bahwa tanaman okra dengan
pemberian pupuk organik kotoran sapi yang memiliki produksi buah per plot yaitu
pada Sz = (450 g/lubang tanam) dengan produksi 429,38 g dan produksi buah per
plot yang paling sedikit pada So = (0 g/lubang tanam) yaitu 338,75 g. Produksi

buah per plot pada tanaman okra yang terbanyak pada pemberian POC cangkang

telur yaitu pada Cz = (300 ml/liter air/lubang tanam) dengan nilai 410,00 g.
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sedangkan produksi buah yang paling sedikit pada Co = (0 ml/liter air/lubang
tanam) yaitu 359,38 g.

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap
parameter produksi buah menunjukan hubungan yang bersifat linier dan dapat

dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6: Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi terhadap
Produksi Buah Per Plot (g).

Gambar 6 dapat terlihat bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi
dengan dosis yang berbeda terhadap parameter produksi buah per plot
menunjukkan hubungan yang linier dengan persamaan Y = 340,3 + 0,198 (S)
dengan nilai r = 0,994 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk organik
kotoran sapi yang diberikan maka pertambahan produksi buah per plot pada

tanaman okra semakin meningkat.
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PEMBAHASAN

Efektifitas Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L..)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
sapi berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra
(Abelmoschus esculentus L.) yaitu seperti pada parameter tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), jumlah bunga per sampel (bunga), jumlah buah per sampel
(buah) dan produksi buah per plot (g).

Pada tanaman okra dengan pemberian pupuk organik kotoran sapi pada
dosis 450 g/lubang tanam merupakan tanaman yang tertinggi. Hal ini disebabkan
karena adanya pemberian pupuk organik kotoran sapi dapat meningkatkan unsur
hara mineral dan aktivitas mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah
sehingga dengan adanya kandungan hara yang tinggi tanaman dapat tumbuh lebih
baik dengan meningkatnya pertumbuhan tinggi tanaman. Tinggi tanaman dapat
tumbuh dengan baik dengan tersedianya unsur hara mineral maupun esensial di
mana unsur hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman secara umum
pada fase vegetatif (Syafruddin at., al., 2012).

Pada parameter pengamatan jumlah daun tanaman okra pada pemberian
pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata dan dosis pupuk yang
terbaik yaitu pada dosis 450 g/lubang tanam. Hal ini dikarenakan adanya unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman,
pembentuk zat hijau yang berguna untuk fotosintesis, membantu pemasakan biji
dan buah, memperkuat tubuh tanaman dan agar tahan dari penyakit dan

kekeringan. Pupuk organik kotoran sapi memiliki ketersediaan N dan P yang
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cukup untuk meningkatkan pertumbuhan organ-organ tanaman okra, salah satu
fungsi N dan P adalah berguna untuk proses pembentukan daun
(Maghfoeret., al., 2013).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
bunga per sampel yang memiliki jumlah bunga terbanyak yaitu pada pemberian
pupuk organik dengan dosis 450 g/lubang tanam yaitu sebanyak 8,04 bunga.
Sedangkan jumlah bunga yang paling sedikit terdapat pada So = (0 g/lubang
tanam) yaitu 5,54 bunga. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk organik kotoran
sapi yang di berikan, sudah mencukupi kebutuhan unsur hara yang di perlukan
oleh tanaman okra. Menurut Munandar (2013) menjelaskan tercukupinya unsur
hara yang dibutuhkan tanaman seperti unsur N, P dan K untuk merangsang
pertumbuhan tanaman, tinggi tanaman, pembentukan cabang serta pembentukan
bunga.

Pada pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap parameter jumlah
buah berpengaruh sangat nyata, dengan jumlah buah per sampel yang terbanyak
yaitu pada dosis 450 g/lubang tanam yang mencapai 8,58 buah dan jumlah buah
yang paling sedikit yaitu hanya mencapai 6,46 buah dengan dosis 0 g/lubang
tanam atau tanpa perlakuan. Hal ini dikarenakan bahwa semakin tinggi dosis
pupuk organik kotoran sapi yang diberikan maka pertambahan jumlah buah per
plot tanaman okra semakin meningkat. Menurut Arifah (2013), bahwa pupuk
organik kotoran sapi digunakan untuk tanah yang ringan bakteri dan jasad renik

yang akan membuat pupuk organik kotoran sapi dapat berperan lebih intensif
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untuk dapat mempercepat proses tersedianya hara agar tanaman dapat lebih cepat
memanfaatkan hara tersebut untuk membantu pertumbuhan menjadi lebih baik.
Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik kotoran sapi berpengaruh sangat nyata terhadap produksi buah per
plot pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.). Pada parameter produksi
buah per plot terbanyak yaitu pada dosis 450 g/lubang tanam dengan jumlah
produksi buah mencapai 143,13 g. Hal ini dikarekan pemberian pupuk organik
kotoran sapi merupakan salah satu sumber bahan organik yang memiliki
kelebihan yaitu dapat meningkatkan kadar bahan organik, meningkatkan nilai
tukar kation, memperbaiki struktur tanah dan menyediakan lebih banyak macam
unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium dan unsur hara lainnya (Syamsu, 2013).
Sedangkan menurut Gashua, et., al. (2014) menyatakan bahwa penggunaan pupuk
organik kotoran sapi pada tanaman okra menghasilkan jumlah per tanaman, bobot

buah dan produksi benih.

Efektifitas Pemberian POC Cangkang Telur terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC cangkang telur
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra yaitu
seperti pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga
per sampel (bunga), jumlah buah per sampel (buah) serta produksi buah per plot
(9). Hal ini disebabkan karena kurangnya dosis pupuk organik cair cangkang telur
ayam yang diberikan, sehingga unsur hara yang dibutuhkan tidak terpenuhi bagi

tanaman. Menurut penelitian Nurjanah et., al. (2017), yaitu pemberian POC
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cangkang telur memberikan pengaruh yang nyata terhadap tanaman okra karena
dalam pupuk organik cair cangkang terlur ayam mengansur unsur hara yang
diperlukan tanaman untuk pertumbuhannya.

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa pemberian
POC cangkang telur terhadap parameter tinggi tanaman berpengaruh tidak nyata
hal ini dikarenakan kurangnya unsur hara yang tersedia pada POC cangkang telur
yang di berikan ke tanaman okra. Menurut penelitian Simanjuntak (2016), bahwa
pemberian POC dari cangkang telur dapat terjadi pertumbuhan, ini dikarenakan
adanya mineral Ca (kalsium) yang terdapat pada serbuk cangkang telur.
Pemberian POC dari cangkang telur berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman.

Pada penelitian ini parameter pengamatan jumlah daun tanaman okra
berpengaruh tidak nyata terhadap pemberian POC cangkang telur. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sari, et., al., (2015) bahwa pemberian pupuk
organik cair limbah cangkang telur yang kurang memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan jumlah helai daun, hal ini dikarenakan terlalu banyak dosis yang
diberikan sehingga kelebihan unsur hara pada tanah, jika “kelebihan akan unsur
hara pada tanah tidak sesuai dengan tanaman dapat mengganggu pertumbuhan
jumlah helai daun pada tanaman”.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian POC cangkang telur berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah bunga
per sampel pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.), hal ini dikarenakan
penyerapan unsur hara pada setiap tanaman berbeda — beda, sehingga

menyebabkan perebutan unsur hara. Menurut pendapat Rahmadina (2017),
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pemberian pupuk organik cair yang terbuat dari kulit telur kering mengandung
calcium (Ca) dan fosfor (P) yang merupakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
selain nitrogen, kalium, magnesium dan belerang.

Adapun faktor lain yaitu kelebihan unsur hara pada tanaman juga tidak
baik untuk pertumbuhan tanaman, jika tanaman kelebihan unsur hara maka akan
bersifat racun dan menghambat pertumbuhan tanaman”, akan tetapi apabila
kekuragan unsur hara juga akan menghambat pertumbuhan tanaman. Selain unsur
hara kalsium yang berperngaruh unsur lain yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman yaitu unsur hara nitrogen. Kekurangan unsur hara
nitrogen tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman, sehingga tinggi tanaman
terhambat dan produksi yang kurang optimal (Sunbai, et, al., 2013).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian POC cangkang telur
terhadap parameter jumlah buah per sampel pada tanaman okra (Abelmoschus
esculentus L.) berpengaruh tidak nyata, dikarenakan unsur hara yang terkandung
tidak memenuhi kebutuhan tanaman sehingga semua proses yang berkaitan
dengan produksi buah tidak berjalan dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC cangkang telur
terhadap parameter produksi buah per plot berpengaruh tidak nyata, karena
kurangnya asupan unsur hara yang tersedia, sehingga hasil produksi buahnya
kurang maksimal. Hal ini juga di dukung pendapat Lingga dan Marsono (2015)
menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh hara
yang tersedia, serta pertumbuhan dan hasil akan optimal jika unsur hara yang

tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang.
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Interaksi Pemberian Pupuk Organik Kotoran Sapi Dan POC Cangkang
Telur Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Okra
(Abelmoschus esculentus L.)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan pemberian POC cangkang telur berpengaruh tidak nyata terhadap
proses pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.)
yaitu seperti pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah
bunga per sampel (bunga), jumlah buah per sampel (buah) serta produksi buah per
plot (g). Hal ini kemungkinan disebabkan karena kurangnya unsur hara yang ada
pada pupuk organik kotoran sapi maupun POC cangkang telur.

Menurut Maghfoer et., al., (2013) yaitu unsur hara merupakan salah satu
faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan tanaman okra. Pupuk organik
kotoran sapi mengandung N, P, K dan C organik yang besar dibandingkan pupuk
organik kotoran sapi yang lainnya. Unsur hara dibutuhkan oleh tanaman untuk
merangsang pertumbuhan tanaman, pembentuk zat hijau yang berguna untuk
fotosintesis, membantu pemasakan biji dan buah, memperkuat tubuh tanaman dan
agar tahan dari penyakit dan kekeringan. Pupuk organik kotoran sapi memiliki
ketersediaan N dan P yang cukup untuk meningkatkan pertumbuhan organ-organ
tanaman okra, salah satu fungsi N dan P adalah berguna untuk proses
pembentukan daun.

Faktor yang mempengaruhi terjadinya interaksi tidak nyata yaitu karena
tidak sesuainya lingkungan tempat tumbuhnya tanaman okra, selain itu juga
disebabkan karena kurangnya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut
penelitian dari Marliah et., al., (2012) menyatakan masing-masing tanaman okra

memiliki tingkat ketahanan yang berbeda, beberapa tanaman dapat melakukan
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adapatasi dengan cepat namun sebaliknya ada beberapa tanaman yang
membutuhkan waktu lama untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Hal ini
disebabkan masing-masing tanaman okra memiliki potensi genetik yang berbeda
dalam merespon lingkungan tempat tumbuhnya. Lingkungan juga dapat
menyebabkan munculnya keragaman sifat dari suatu tanaman. Tanaman okra
dapat menunjukkan hasil yang tinggi, jika ditanam pada lingkungan tumbuh yang
sesuai, namun jika keadaan lingkungan yang tidak sesuai maka tanaman itu dapat
menunjukkan potensi hasil yang rendah. Faktor genetik tanaman dan cara
adaptasinya terhadap lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
yang berbeda-beda.

Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya interaksi pemberian pupuk
organik kotoran sapi dan POC cangkang telur berpengaruh tidak nyata yaitu
kemungkinan dikarenakan bahwa respon tanaman terhadap pupuk yang diberikan
sangat ditentukan oleh berbagai faktor antara lain sifat genetis dari tanaman,
iklim, tanah, dimana faktor-faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling
berkaitan dengan faktor yang lainnya (Styaningrum, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian sidik ragam pada setiap parameter yang
diamati menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi pada pemberian pupuk organik
kotoran sapi dan POC cangkang telur berpengaruh tidak nyata. Hal ini disebabkan
karena kurangnya unsur hara yang terkandung didalam pupuk tersebut, sehingga
penyerapan tanaman okra terhadap unsur hara yang dibutuhkan tidak terpenuhi
secara maksimal. Hal tersebut mengakibatkan terhambatnya proses pertumbuhan

dan hasil yang kurang maksimal.
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POC cangkang telur memiliki kandungan nitrogen (N) yang rendah dan
belum memenuhi standarisasi. Namun kandungan fosfor (P), kalium (K) serta
kalsium (CaO) yang cukup tinggi. Menurut Hamafi (2014) dalam penelitiannya
yaitu Pemberian POC cangkang telur dengan konsentrasi yang berbeda dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman okra. Semakin tinggi konsentrasi yang

diberikan, maka akan menghasilkan tanaman okra yang berkualitas.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kotoran
sapi berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra
yaitu seperti pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah
bunga per sampel (bunga), jumlah buah per sampel (buah) serta produksi buah per
plot (g). Dimana perlakuan terbaik pada Sz = 450 g/lubang tanam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC cangkang telur
berpengaruh tidak nyata terhadap proses pertumbuhan dan produksi tanaman okra
yaitu seperti pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah
bunga per sampel (bunga), jumlah buah per sampel (buah) serta produksi buah per
plot (g). Dimana perlakuan terbaik pada Cz = 300ml/liter air/lubang tanam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian pupuk
organik kotoran sapi dengan pemberian POC cangkang telur berpengaruh tidak
nyata terhadap proses pertumbuhan dan produksi tanaman okra yaitu seperti pada
parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah bunga per sampel

(bunga), jumlah buah per sampel (buah) serta produksi buah per plot(g).

Saran
Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman okra yang
optimal disarankan menggunakan perlakuan pupuk organik kotoran sapi Sz = (450
g/lubang tanam) dan perlakuan POC cangkang telur C>= (300 ml/liter air/lubang

tanam).
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